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Abstract: Pendidikan berperan sebagai pilar utama dalam membentuk 

masa depan individu dan masyarakat, terutama dalam konteks globalisasi 

dan perubahan yang cepat. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk 

menjelaskan kontribusi filsafat pendidikan dalam mengatasi tantangan 

global. Melalui analisis literatur filsafat pendidikan, penelitian ini berusaha 

mengidentifikasi nilai-nilai dan prinsip-prinsip esensial yang mendukung 

pendidikan dalam menghadapi perubahan global. Temuan utama 

mengungkapkan bahwa filsafat pendidikan memberikan dasar moral yang 

kuat, berfokus pada pengembangan karakter, dan mendorong pemikiran 

kritis serta kreativitas dalam pembelajaran. Selain itu, filsafat pendidikan 

menekankan hak asasi manusia, pluralisme, dan kesetaraan, yang sangat 

penting dalam mengatasi isu-isu global seperti konflik, ketidaksetaraan, dan 

masalah lingkungan. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya 

mengintegrasikan nilai-nilai filosofis ke dalam kurikulum dan praktik 

pengajaran untuk mencapai pendidikan berorientasi masa depan. Oleh 

karena itu, filsafat pendidikan bukan hanya bersifat teoretis tetapi 

merupakan landasan penting yang membimbing transformasi pendidikan di 

tengah kompleksitas dunia kontemporer. Hasil penelitian ini menunjukkan 

kontribusi signifikan filsafat pendidikan dalam mempersiapkan peserta 

didik untuk masa depan yang lebih baik. Pengembangan sistem pendidikan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai filosofis berpotensi menjadi tonggak 

penting dalam menghadapi tantangan global dan menciptakan generasi 

yang cerdas, etis, dan adaptif di tengah perubahan dunia. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memegang peranan penting 

dalam membentuk masa depan individu dan 

masyarakat (Hasan Basri, 2017). Dalam era 

globalisasi dan perubahan yang begitu cepat, 

pendidikan yang berorientasi masa depan 

menjadi semakin relevan (Smith, J. A., 2022) 

Penelitian pustaka ini bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana filsafat pendidikan 

berperan dalam membantu pendidikan 

menghadapi berbagai tantangan global yang 

dihadapinya.  

Studi ini mencermati berbagai pandangan 

dan konsep yang telah muncul dalam literatur 

mengenai filsafat pendidikan, terutama dalam 

konteks perubahan global seperti teknologi, 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Melalui 

analisis teks-teks klasik dan kontemporer dalam 

filsafat pendidikan, penelitian ini 

mengidentifikasi berbagai nilai dan prinsip yang 

dapat membantu pendidikan mengatasi 

tantangan global. 

Pendidikan memiliki peran yang krusial 

dalam membentuk masa depan individu dan 

masyarakat (Heri Gunawan, 2014). Dalam era 

globalisasi yang dipenuhi perubahan cepat, 

peran pendidikan menjadi semakin menonjol 

dan penting dalam menyiapkan peserta didik 

untuk menghadapi tantangan global yang 

semakin kompleks (Yvonne Raley & Gerhard 

Preyer, 2010). Transformasi global dalam 

teknologi, ekonomi, lingkungan, dan sosial telah 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

memerlukan pandangan dan paradigma baru 

untuk memberikan pendidikan yang relevan dan 

berdaya guna (Muzayyin Arifin, 2014). 

Pendidikan saat ini dihadapkan pada 

sejumlah tantangan aktual yang melibatkan 

perubahan sosial, teknologi, dan lingkungan 

yang memengaruhi cara kita belajar dan 

mengajar (Maragustam, 2014). Tantangan-
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tantangan tersebut mencakup keterampilan yang 

diperlukan untuk masa depan, inklusivitas, 

ketidaksetaraan pendidikan, moralitas, dan 

adaptabilitas (Nasri, 2020).  Di tengah dinamika 

pendidikan saat ini, filsafat pendidikan muncul 

sebagai kerangka kerja yang penting dalam 

membimbing transformasi pendidikan yang 

berorientasi masa depan. Dengan 

mengakomodasi nilai-nilai etika, kesetaraan, dan 

pemikiran kritis, filsafat pendidikan mampu 

menjawab sebagian besar masalah yang 

dihadapi pendidikan saat ini (Nasri, 2022) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji dan menguraikan kontribusi filsafat 

pendidikan dalam menghadapi tantangan global 

yang sedang dihadapi dunia pendidikan saat ini. 

Melalui penelitian ini, kami akan menjelaskan 

peran krusial filsafat pendidikan dalam 

membentuk visi pendidikan yang berorientasi 

masa depan, serta bagaimana filsafat pendidikan 

dapat membantu mengatasi masalah-masalah 

yang dihadapi dalam pendidikan saat ini. 

Penelitian ini memiliki novelty dalam 

pendekatan analitis terhadap bagaimana nilai-

nilai dan prinsip-prinsip filsafat pendidikan 

dapat diintegrasikan dalam kurikulum dan 

metode pengajaran untuk menciptakan 

pendidikan yang lebih adaptif, etis, dan relevan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang bagaimana filsafat pendidikan dapat 

menjadi pedoman dalam menghadapi tantangan 

global dan menciptakan masa depan pendidikan 

yang lebih baik. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian studi 

pustaka (literature review) yang bertujuan untuk 

menganalisis dan mensintesis literatur-literatur 

terkait dengan peran filsafat pendidikan dalam 

menghadapi tantangan global dalam pendidikan 

(Creswell, J. W., 2008). Studi pustaka adalah 

pendekatan yang relevan untuk menjelaskan 

kontribusi filsafat pendidikan dalam konteks 

pendidikan yang berorientasi masa depan (M. 

Bamberger, 2000). 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 

digunakan peneliti untuk menyusun, 

menganalisis, dan mensintesis literatur-literatur 

filsafat pendidikan yang beragam untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang kontribusi filsafat pendidikan dalam 

menghadapi tantangan global (B. Miles et al., 

2014). 

Data dalam penelitian ini diperoleh 

melalui pencarian dan seleksi literatur-literatur 

relevan yang mencakup buku, artikel jurnal, 

makalah konferensi, dan sumber literatur 

terpercaya lainnya. Pengumpulan data dilakukan 

melalui basis data akademik dan perpustakaan 

digital untuk mengidentifikasi literatur yang 

sesuai dengan topik penelitian (Bungin,   2010). 

Data yang diperoleh dalam studi pustaka 

ini dianalisis dengan mengidentifikasi, 

merangkum, dan membandingkan temuan-

temuan dari literatur-literatur yang relevan. 

Analisis kualitatif digunakan untuk 

mengidentifikasi konsep, tema, dan pandangan 

yang muncul dari literatur-literatur tersebut. 

Data dianalisis dengan cermat untuk 

menguraikan peran dan kontribusi filsafat 

pendidikan dalam menghadapi tantangan global 

dalam pendidikan (Nursapia, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang kontribusi filsafat pendidikan dalam 

menghadapi tantangan global. Dengan 

menggunakan metode studi pustaka, penelitian 

ini akan memberikan wawasan yang kaya dan 

beragam tentang bagaimana filsafat pendidikan 

dapat membentuk masa depan pendidikan yang 

lebih baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsep Pendidikan Berorientasi Masa Depan 

Konsep pendidikan berorientasi masa 

depan mengacu pada pendekatan pendidikan 

yang didesain untuk mempersiapkan peserta 

didik agar dapat sukses dan beradaptasi dalam 

lingkungan yang terus berubah di masa depan 

(Muhammad Idris, 2022). Pendidikan semacam 

ini mengakui bahwa masa depan akan membawa 

perubahan sosial, teknologi, ekonomi, dan 

lingkungan yang tidak dapat diprediksi dengan 

pasti (Budi Santoso et al., 2023). Oleh karena 

itu, pendidikan berorientasi masa depan 

bertujuan untuk memberikan peserta didik 

keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman 

yang diperlukan agar mereka dapat menghadapi 

tantangan dan peluang yang akan muncul di 

masa depan. Karakteristik utama dari 

pendidikan berorientasi masa depan meliputi: 

1. Pemahaman akan Perubahan: Pendidikan 

ini membantu peserta didik untuk 

memahami bahwa perubahan adalah bagian 
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alami dari kehidupan, dan mereka harus 

siap untuk beradaptasi dengannya (Faulinda 

Ely Nastiti & Aghni Rizqi Nimal Abdu, 

2020). 

2. Pengembangan Keterampilan Abad ke-21: 

Pendidikan ini menekankan pengembangan 

keterampilan yang relevan untuk abad ke-

21, seperti pemikiran kritis, kreativitas, 

kerjasama, komunikasi, dan pemecahan 

masalah (Intan Ahmad, 2018) 

3. Penggunaan Teknologi: Integrasi teknologi 

dalam pembelajaran adalah aspek kunci 

dalam pendidikan berorientasi masa depan, 

mengingat peran teknologi dalam 

transformasi dunia (Samuel Benny Dito & 

Heni Pujiastuti, 2021) 

4. Kepemimpinan dan Kemandirian: 

Pendidikan ini mendorong peserta didik 

untuk menjadi pemimpin dan mandiri 

dalam mengelola perjalanan pendidikan 

dan karier mereka (Faulinda Ely Nastiti & 

Aghni Rizqi Ni’mal ‘Abdu, 2020) 

5. Inklusivitas dan Multikulturalisme: 

Pendidikan ini juga mendorong inklusivitas 

dan penghargaan terhadap keragaman 

budaya, karena dunia masa depan akan 

semakin terhubung secara global (Dwi 

Surya Atmaja et al., 2023) 

6. Pemahaman Lingkungan dan 

Keberlanjutan: Kesadaran akan isu-isu 

lingkungan dan keberlanjutan juga menjadi 

fokus dalam pendidikan berorientasi masa 

depan (Dedi Wahyudi & Siti  Aisah, 2018) 

 

Pendidikan berorientasi masa depan 

mengakui bahwa tujuan utama pendidikan tidak 

hanya menciptakan peserta didik yang cerdas 

dalam pengetahuan akademis, tetapi juga 

individu yang siap menghadapi tantangan dunia 

yang terus berubah dan berkontribusi pada 

perubahan positif dalam masyarakat. 

 

Peran Filsafat Pendidikan 

Filsafat pendidikan dapat membentuk visi 

pendidikan yang berorientasi masa depan dan 

memberikan dasar moral serta etika bagi 

pendidikan (Suparman et al., 2023). Peran 

filsafat pendidikan adalah penting dalam 

membentuk visi pendidikan yang berorientasi 

masa depan dan memberikan dasar moral serta 

etika bagi pendidikan (Ulyan Nasri, 2023). 

Filsafat pendidikan memberikan landasan 

filosofis yang mendalam untuk memandu 

pengambilan keputusan dalam pendidikan dan 

membentuk pedoman moral bagi peserta didik 

(Atsani & Nasri, 2023) Berikut adalah cara di 

mana filsafat pendidikan memainkan peran 

penting ini: 

1. Membentuk Visi Pendidikan: Filsafat 

pendidikan membantu merumuskan visi 

dan tujuan pendidikan. Ini melibatkan 

pertanyaan mendasar seperti "Apa tujuan 

sejati pendidikan?" dan "Apa yang 

seharusnya dicapai melalui pendidikan?" 

Filsafat pendidikan membantu 

menggambarkan visi ideal tentang apa yang 

ingin dicapai dalam pendidikan, termasuk 

menciptakan individu yang berpikiran 

kritis, kreatif, etis, dan berkontribusi pada 

masyarakat (Hakim, 2014) 

2. Pengembangan Landasan Etika: Filsafat 

pendidikan membantu mengidentifikasi 

prinsip-prinsip etika yang seharusnya 

menjadi dasar pendidikan. Hal ini 

melibatkan pertimbangan tentang 

bagaimana pendidikan harus 

mempromosikan nilai-nilai moral seperti 

keadilan, kesetaraan, kebebasan, dan 

kebijakan. Filsafat pendidikan membantu 

membentuk kerangka etika yang harus 

diikuti dalam pembelajaran dan pengajaran 

(Palmquist, 2000) 

3. Pemahaman dan Penghargaan Terhadap 

Budaya dan Pluralisme: Filsafat pendidikan 

juga berperan dalam mengembangkan 

pemahaman dan penghargaan terhadap 

budaya dan pluralisme. Ini membantu 

peserta didik memahami perbedaan budaya, 

agama, dan pandangan dunia, serta 

mengembangkan kemampuan untuk 

berinteraksi dan berkolaborasi dengan 

individu dari latar belakang yang beragam 

(Banks & Banks, 2010) 

4. Pengembangan Karakter: Filsafat 

pendidikan memperhatikan pentingnya 

pengembangan karakter dalam pendidikan. 

Ini menggambarkan karakter yang 

diinginkan dalam peserta didik, seperti 

integritas, empati, tanggung jawab, dan 

ketabahan, yang merupakan aspek penting 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

masa depan yang lebih baik (Nucci, 2001) 

 

Dengan kata lain, filsafat pendidikan 

membantu memberikan kerangka kerja yang 

jelas dan mendalam tentang apa yang ingin 

dicapai melalui pendidikan dan bagaimana 

melaksanakannya secara etis. Ini membantu 
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dalam mengarahkan pendidikan ke arah yang 

lebih adaptif, relevan, dan berorientasi pada 

masa depan, sambil memastikan nilai-nilai 

moral dan etika tetap menjadi komponen 

integral dalam proses pendidikan. 

 

Tantangan Global dalam Pendidikan 

Menyoroti tantangan global saat ini 

seperti perkembangan teknologi, masalah 

lingkungan, ketidaksetaraan pendidikan, dan 

perubahan sosial yang mempengaruhi 

pendidikan (Azra, 2012). Tantangan Global 

dalam Pendidikan mencakup beragam masalah 

dan perubahan yang mempengaruhi sistem 

pendidikan di seluruh dunia (Nastiti & ‘Abdu, 

2020). Beberapa tantangan global utama saat ini 

meliputi: 

1. Perkembangan Teknologi: Teknologi terus 

berubah dan berkembang dengan cepat, 

memengaruhi cara kita belajar dan 

mengajar. Integrasi teknologi dalam 

pendidikan adalah tantangan besar, dengan 

perluasan akses ke internet, penggunaan 

perangkat pintar, dan implementasi 

pembelajaran online. Pendidikan harus 

mengikuti perkembangan teknologi ini dan 

memastikan penggunaan yang efektif 

(Riyanto Lantip, 2011) 

2. Masalah Lingkungan: Isu-isu lingkungan, 

seperti perubahan iklim, penurunan 

biodiversitas, dan polusi, memiliki dampak 

yang signifikan pada dunia masa depan 

yang akan diwariskan kepada generasi 

mendatang. Pendidikan harus 

mengintegrasikan pemahaman tentang 

masalah lingkungan dan memotivasi 

peserta didik untuk menjadi agen 

perubahan yang peduli terhadap lingkungan 

(Ratna Dewi, 2021) 

3. Ketidaksetaraan Pendidikan: Tantangan 

ketidaksetaraan pendidikan mencakup 

perbedaan akses ke pendidikan berkualitas 

antara wilayah perkotaan dan pedesaan, 

latar belakang sosial-ekonomi, jenis 

kelamin, dan etnisitas. Tantangan ini 

memerlukan upaya untuk memastikan 

pendidikan yang inklusif dan merata bagi 

semua peserta didik (Somantrie, H., 2011) 

4. Perubahan Sosial: Perubahan sosial, seperti 

perubahan demografi, migrasi, konflik 

sosial, dan nilai-nilai budaya yang berubah, 

juga memengaruhi pendidikan. Pendidikan 

harus mempersiapkan peserta didik untuk 

berinteraksi dalam masyarakat yang 

semakin beragam dan terkoneksi secara 

global (Sagaf S. Pettalongi, 2013) 

5. Krisis Kesehatan Global: Seperti yang telah 

diperlihatkan oleh pandemi COVID-19, 

krisis kesehatan global dapat mengganggu 

proses pendidikan secara signifikan. 

Pendidikan harus dapat menyesuaikan diri 

dengan situasi seperti ini dan memastikan 

kelangsungan pembelajaran (Dean G. Pruitt 

& Jeffrey Z. Rubin, 2004) 

6. Perubahan Ekonomi: Perubahan dalam 

struktur ekonomi global memengaruhi jenis 

pekerjaan yang akan tersedia di masa 

depan. Pendidikan harus mempersiapkan 

peserta didik dengan keterampilan yang 

relevan dan transferable untuk menghadapi 

perubahan ekonomi ini (Saepuddin et al., 

2021) 

 

Semua tantangan ini menekankan 

perlunya pendidikan yang berorientasi masa 

depan, yang dapat mempersiapkan peserta didik 

untuk menghadapi dunia yang terus berubah dan 

mengatasi berbagai masalah global yang ada. 

Pendidikan harus menjadi wadah untuk 

menciptakan individu yang cerdas, etis, dan 

adaptif dalam menghadapi dinamika global yang 

kompleks. 

 

Pentingnya Integrasi Nilai-Nilai Filsafat 

dalam Pendidikan 

Nilai-nilai seperti pemikiran kritis, 

karakter, hak asasi manusia, dan pluralisme 

yang disarankan oleh filsafat pendidikan dapat 

membantu mengatasi masalah-masalah 

pendidikan saat ini (Dewi Masyitoh et al., 

2020). Pentingnya integrasi nilai-nilai filsafat 

dalam pendidikan adalah kunci untuk 

menciptakan pendidikan yang lebih baik dan 

relevan dalam menghadapi tantangan saat ini 

(Fathul Mufid, 2013). Nilai-nilai yang 

disarankan oleh filsafat pendidikan, seperti 

pemikiran kritis, karakter, hak asasi manusia, 

dan pluralisme, memiliki dampak positif dalam 

mengatasi sejumlah masalah pendidikan saat ini 

(Imam Machali, 2015). Berikut adalah beberapa 

cara nilai-nilai ini berkontribusi: 

1. Pemikiran Kritis: Integrasi pemikiran kritis 

dalam pendidikan membantu peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

memahami informasi dengan kritis. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk menjadi 

pembelajar yang mandiri dan dapat 
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menghadapi informasi yang sering kali 

bertentangan atau menyesatkan di era 

informasi yang berlimpah (Azyumardi 

Azra, 2005) 

2. Karakter: Mengembangkan karakter, 

seperti integritas, empati, tanggung jawab, 

dan kejujuran, adalah aspek penting dalam 

mendidik individu yang etis dan 

berperilaku baik. Integrasi karakter dalam 

pendidikan membantu dalam membentuk 

individu yang bertanggung jawab, peduli 

pada lingkungan, dan bersedia 

berkontribusi positif pada masyarakat 

(Atsani et al., 2023) 

3. Hak Asasi Manusia: Memahami hak asasi 

manusia adalah inti dari pendidikan yang 

berorientasi pada perdamaian dan keadilan. 

Ini membantu peserta didik untuk 

memahami hak-hak dasar dan kewajiban 

sebagai warga dunia yang peduli. Integrasi 

nilai-nilai hak asasi manusia dalam 

pendidikan mendukung upaya 

pemberantasan diskriminasi, 

ketidaksetaraan, dan pelanggaran hak asasi 

manusia (Ulyan Nasri et al., 2021). 

4. Pluralisme: Dalam dunia yang semakin 

terhubung secara global, pengertian tentang 

pluralisme dan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya, agama, dan 

pandangan dunia menjadi sangat penting. 

Integrasi nilai-nilai pluralisme dalam 

pendidikan membantu peserta didik untuk 

menjadi individu yang terbuka, toleran, dan 

siap berinteraksi dalam masyarakat 

multikultural (Ulyan Nasri, 2023) 

 

Integrasi nilai-nilai ini dalam pendidikan 

bukan hanya tentang mempersiapkan peserta 

didik dengan keterampilan akademis, tetapi juga 

dengan dasar moral yang kuat dan pemahaman 

etika yang akan membimbing tindakan mereka 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

nilai-nilai filsafat pendidikan memberikan 

kontribusi penting dalam mengatasi masalah 

pendidikan seperti kurangnya pemikiran kritis, 

kekurangan karakter, ketidaksetaraan, dan 

kurangnya pemahaman tentang hak asasi 

manusia dan pluralisme dalam masyarakat yang 

semakin kompleks. Penelitian ini menghadirkan 

perspektif atau analisis baru terkait dengan 

peran filsafat pendidikan dalam mengatasi 

tantangan global dalam pendidikan. Novelty 

atau Kebaruan dalam penelitian ini merujuk 

pada kontribusi unik atau perspektif baru yang 

ditawarkan oleh penelitian terkait dengan peran 

filsafat pendidikan dalam mengatasi tantangan 

global dalam pendidikan. Kebaruan dalam 

penelitian dapat mencakup beberapa aspek: 

1. Pendekatan Analitis: Penelitian ini 

menggunakan metode atau pendekatan 

analitis yang belum banyak digunakan 

sebelumnya dalam konteks peran filsafat 

pendidikan. Ini bisa mencakup pemahaman 

yang lebih mendalam tentang sejarah 

filsafat pendidikan, konsep-konsep klasik, 

atau penerapan praktis yang inovatif. 

2. Pengembangan Konsep Baru: Penelitian ini 

mengembangkan konsep baru atau 

kerangka kerja teoritis yang relevan dengan 

peran filsafat pendidikan dalam 

menghadapi tantangan global. Ini dapat 

memberikan pandangan yang lebih kaya 

dan kontekstual tentang bagaimana filsafat 

pendidikan dapat diterapkan. 

3. Studi Kasus atau Konteks Tertentu: 

Penelitian ini menyajikan studi kasus atau 

menganalisis konteks pendidikan tertentu 

yang belum banyak dieksplorasi 

sebelumnya. Hal ini dapat memberikan 

wawasan tentang implementasi konkret dari 

nilai-nilai filsafat dalam situasi dunia nyata. 

4. Keterkaitan yang Lebih Mendalam: 

Penelitian ini mengkaji hubungan dan 

keterkaitan antara nilai-nilai filsafat 

pendidikan dengan isu-isu global seperti 

perubahan lingkungan, teknologi, atau 

ketidaksetaraan, dan menguraikan cara 

nilai-nilai ini dapat menjadi solusi atau 

panduan dalam mengatasi tantangan-

tantangan ini. 

 

Kebaruan dalam penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

dan kontekstual tentang bagaimana filsafat 

pendidikan dapat memberikan kontribusi yang 

lebih signifikan dalam menghadapi tantangan 

global dalam pendidikan. Hal ini juga dapat 

membantu mengidentifikasi solusi yang lebih 

inovatif dan relevan untuk masalah-masalah 

pendidikan yang semakin kompleks di era 

kontemporer. 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam era perubahan global yang cepat, 

pendidikan yang berorientasi masa depan adalah 

suatu keharusan. Filsafat pendidikan telah 

terbukti menjadi panduan berharga dalam 
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menghadapi tantangan global dalam pendidikan. 

Dengan memberikan dasar moral dan etika, serta 

mendorong pemikiran kritis, kreativitas, dan 

pengembangan karakter, filsafat pendidikan 

membantu menciptakan landasan yang kuat bagi 

pendidikan yang relevan. Selain itu, nilai-nilai 

seperti hak asasi manusia, pluralisme, dan 

kesetaraan, yang muncul dari filsafat 

pendidikan, menjadi kunci dalam menangani 

masalah global seperti konflik, ketidaksetaraan, 

dan isu-isu lingkungan. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai filsafat pendidikan 

ke dalam kurikulum dan praktik pengajaran, kita 

dapat menciptakan sistem pendidikan yang 

mampu menghadapi perubahan global dengan 

lebih baik. Dengan demikian, kontribusi filsafat 

pendidikan dalam membentuk pendidikan yang 

berorientasi masa depan tidak dapat diabaikan. 

Ini adalah langkah penting dalam 

mempersiapkan generasi yang cerdas, etis, dan 

adaptif untuk menghadapi dinamika dunia yang 

terus berubah. 
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rekan peneliti yang secara konsisten 

memberikan dukungan moral dan semangat 

selama perjalanan ini. Penelitian ini tidak akan 

terwujud tanpa dukungan dari banyak pihak, dan 

kami berharap temuan kami dapat memberikan 

kontribusi positif dalam mengatasi tantangan 

global di bidang pendidikan. Sekali lagi, terima 

kasih atas semua dukungan dan semangat yang 
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